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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING (CTL) DENGAN KONTEKS
MAKANAN KHAS YOGYAKARTA UNTUK
MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINEAR DUA VARIABEL

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
menghasilkan LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning
dengan konteks makanan khas Yogyakarta untuk memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah pada materi SPLDV yang layak
digunakan dalam pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu analyze
(analisis), design (desain), development (pengembangan),
implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Subjek
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX D dan IX E di
SMP Negeri 2 Prambanan Klaten tahun ajaran 2025/2026. Adapun
validator dalam penelitian ini adalah 2 dosen program studi
pendidikan matematika dan 1 pendidik. Analisis data meliputi hasil
wawancara, Vvaliditas instrumen, validitas LKPD, praktikalitas
LKPD, dan efektivitas LKPD.

Hasil Validitas LKPD yang dikembangkan menunjukkan
kriteria “Sangat Valid” dengan presentase sebesar 93%. Hasil
tersebut melebihi kriteria minimal validitas “Cukup Valid”,
sehingga LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid. Praktikalitas
LKPD yang dikembangkan memperoleh kriteria “Baik” dengan skor
39,438 dari nilai maksimal 46,312. Hasil tersebut melebihi kriteria
minimal praktikalitas “Cukup Baik”, sehingga LKPD yang
dikembangkan dapat dinyatakan praktis. Efektivitas LKPD
ditunjukkan melalui uji Mann-Whitney U yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar < 0,001 yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan pada kemampuan pemecahan masalah antara peserta
didik di kelas eksperimen dan peserta didik di kelas kontrol. Rata-
rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen
sebesar 81,1 dan kelas kontrol 73,8, dimana rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan LKPD yang dikembangkan efektif.
Dengan demikian, LKPD berbasis Contextual Teaching and

X



Learning dengan konteks makanan khas Yogyakarta untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi SPLDV
dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran karena memenubhi
kriteria validitas, praktikalitas, dan efektivitas.

Kata Kunci: CTL, Konteks makanan Khas Yogyakarta,
Kemampuan Pemecahan Masalah, LKPD.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika  merupakan salah  satu  ilmu
pengetahuan yang berperan penting dalam kehidupan
sehari-hari. Audina & Dewi (2021), menjelaskan bahwa
matematika merupakan ilmu yang berperan besar sehingga
mampu mengubah pola pikir manusia. Menurut
Kusumawardani et al (2018), matematika tercipta dari
hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide,
proses, dan penalaran. Dari penjelasan tersebut
matematika dapat diartikan sebagai ilmu yang didapat dari
proses berfikir manusia. Menyadari pentingnya peran
matematika, maka masyarakat, khususnya peserta didik
harus mendapatkan pembelajaran matematika dimulai dari
tingkat dasar hingga perguruan tinggi.

Kenyataan dalam pendidikan di Indonesia saat ini,
matematika kerap menjadi mata pelajaran yang dianggap
sulit oleh siswa. Siswa merasa sulit dalam memahami dan
menyelesaikan masalah matematika. Hal serupa juga
diungkapkan oleh Audina & Dewi (2021), bahwa siswa
menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran
yang sulit dan membosankan, sehingga banyak siswa
menghindari pelajaran matematika. Kendati demikian,

pembelajaran  matematika yang berkualitas tetap
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diusahakan oleh para guru di Indonesia agar dengan tepat
dapat mewujudkan tujuan pembelajaran dan tujuan
pendidikan.

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 menjelaskan
salah satu tujuan pembelajaran matematika guna
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, menyusun model penyelesaian,
menyelesaikan model, dan memberikan solusi yang tepat.
Berdasarkan penjelasan diatas, kemampuan pemecahan
masalah adalah bagian penting dari tujuan tujuan
pembelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan penelitian
Siswanto & Meiliasari (2024), bahwa kemampuan
pemecahan masalah adalah bagian penting dalam
kurikulum pembelajaran matematika untuk siswa dapat
mengatasi masalah, memperoleh pengalaman, dan
menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang
dimiliki dalam konteks kehidupan sehari-hari. Sesuai
dengan Sepriyanti & Eliza (2023), mengungkapkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah harus ada dalam diri
peserta didik, sehingga pserta didik dapat terlatih untuk
menyelesaikan permasalahan baik dalam pembelajaran
matematika atau dalam kehidupan sehari-hari. Artinya
kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi

peserta didik dalam menunjang pembelajaran matematika.



Namun, Kkenyataannya bahwa kemampuan
pemecahan masalah masih tergolong rendah, khususnya
pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Berdasarkan hasil PISA pada tahun 2018 nilai PISA di
Indonesia sebesar 379 dan hasil PISA pada tahun 2022
sebesar 366, sedangkan nilai rata-rata OECD sebesar 489.
Dalam penilaian PISA, tingkat kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal diukur melalui 6 level kemampuan.
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal PISA 2022,
siswa Indonesia mampu mencapai kemampuan level 2
sebesar 18% dan level 3 sebesar 9,61%. Hampir tidak ada
siswa Indonesia yang mampu mencapai level 4 sampai
level 6 dalam tes matematika PISA 2022 (Maharani &
Nugraha, 2025).

Soal PISA menuntut kemampuan penalaran dan
pemecahan  masalah, siswa dikatakan = mampu
menyelesaikan masalah jika ia dapat menerapkan
pengetahuan yang diperoleh sebelumnya kedalam situasi
yang belum dikenal (Bidasari et al., 2017). Selain itu,
berdasarkan hasil observasi peneliti pada 27 peserta didik
kelas IX di salah satu sekolah SMP Negeri di Klaten,
diperoleh nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah
sebesar 44,93 dari 100. Rendahnya capaian tersebut
terlihat pada indikator memahami masalah, menyusun

strategi, dan memeriksa kembali hasil kerja (Sasih et al.,



2022). Hasil kemampuan pemecahan masalah yang rendah
dikarenakan kurangnya kemampuan siswa dalam
memahami masalah (menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan) dan memeriksa kembali hasil
penyelesaian yang menyebabkan siswa kurang teliti dan
kesulitan dalam memecahkan permasalahan.

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Asni et
al (2021), menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah tinggi sebanyak 31,5%, kemampuan sedang
31,5%, dan kemampuan rendah 37%. Penelitian oleh
Fauziah et al (2022) menunjukkan hasil kemampuan
masalah tergolong rendah dengan nilai rata-rata 5,47.
Selain itu hasil penelitian oleh Aida et al (2017),
kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih
rendah terutama dalam mengaplikasikan dengan
kehidupan sehari-hari. Hal ini berarti bahwa banyak
peserta didik belum memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang baik.

Dalam kondisi ini peran pendidik sangat penting
untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif agar
masalah kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dapat diatasi. Proses pembelajaran membutuhkan media
pembelajaran sebagai alat bantu pendidik dalam
pembelajaran.  Penggunaan  media  pembelajaran
mempermudah pendidik maupun peserta didik untuk



mencapai tujuan pembelajaran (Septian et al., 2019). Salah
satu media pembelajaran yang dapat membantu siswa
dalam proses pembelajaran yaitu Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan salah satu media pembelajaran yang berperan
penting dalam proses pembelajaran.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan
salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh
pendidik sebagai media dalam proses pembelajaran.
Penggunaan LKPD bertujuan untuk mempermudah
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, dan melatih
peserta didik untuk belajar secara mandiri, memahami, dan
menyelesaikan persoalan secara tertulis. Meskipun saat ini
banyak tersedia media pembelajaran cetak lainnya, LKPD
banyak digunakan oleh guru karena LKPD mempermudah
proses pembelajaran. Dengan menggunakan LKPD,
pemahaman materi dan praktik menjadi lebih mudah.
Selain itu LKPD juga menjadi salah satu cara untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik (Nestiadi et al.,
2024)

Selain LKPD dalam bentuk cetak, terdapat juga
LKPD dalam bentuk elektronik atau sering disebut e-
LKPD. Namun, banyak pendidik memilih untuk
menggunakan LKPD berbasis non elektronik. Pemilihan
sumber belajar yang digunakan mempertimbangkan



kekurangan dari e-LKPD seperti ketersediaan jaringan
yang sulit, dan ketersediaan gawai yang dimiliki peserta
didik. Penelitian oleh Teni & Dewi (2021), menunjukkan
LKPD cetak lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah.
Pada kenyataannya, LKPD yang ada dan digunakan oleh
pendidik saat ini belum dihubungkan pada permasalahan
kontekstual. Kondisi lainnya bahwa LKPD yang
digunakan selama proses pembelajaran hanya berisi
latihan soal yang rutin (Septiani et al., 2021). Dalam
kondisi ini proses pembelajaran dengan LKPD yang belum
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari kurang efektif
karena terkesan monoton, dan tidak dapat melatih
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika di salah satu sekolah menunjukkan bahwa
LKS yang digunakan bersumber dari penerbit dan belum
mampu mengarahkan siswa pada aktivitas pemecahan
masalah. Kondisi ini memengaruhi keterlibatan siswa
dalam memahami dan menghubungkan materi matematika
dengan pengalaman sehari-hari. Penelitian yang dilakukan
Choirudin et al (2019) di MTs Ma’ Arif 06 Seputih Raman,
LKPD yang digunakan hanya memuat materi, soal-soal
latihan, dan belum dapat menarik minat belajar peserta
didik. Selain itu, LKPD vyang digunakan belum



dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Arisa et al (2023) menjelaskan berdasarkan penelitiannya
bahwa penggunaan LKPD di sekolah SMP Sawasta PAB
3 Saentis belum mampu memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah siswa yang disebabkan oleh LKPD
yang belum menarik dan materi soal belum sesuai dengan
kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik sulit
memahami materi soal. Artinya, LKPD yang digunakan di
sekolah belum menarik minat belajar siswa karena materi
dan soal belum dihubungkan dengan kehidupan sehari-
hari.

Dari hasil penelitian di atas, pendidik dituntut
mencari solusi agar media pembelajaran khususnya LKPD
dapat menarik minat belajar siswa selama proses
pembelajaran. Salah satu solusi yang dapat dilakukan
pendidik adalah dengan menghubungkan materi dengan
kehidupan sehari-hari. Penggunaan masalah kontekstual
bermanfaat untuk menarik minat dan antusias peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran yang sesuai dengan
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran dengan
menggunakan konteks membantu peserta didik
memahami materi dengan menghubungkannya dengan
konteks kehidupan sehari-hari. Salah satu konteks yang
dekat dengan kehidupan siswa adalah makanan khas
daerah. Makanan merupakan hal yang selalu kita temui dan



selalu berkaitan dengan kehidupan nyata di sekitar Kita.
Hal ini bisa dikaitkan dengan budaya khas Yogyakarta
seperti makanan khas daerah. Makanan khas merupakan
makanan tradisional yang hanya ada di daerah tujuan
wisata (Harsana, 2021). Yogyakarta merupakan daerah
yang memenuhi enam bidang destinasi wisata salah
satunya adalah wisata kuliner. Wisata kuliner bukan hanya
sekedar mengonsumsi makanan, akan tetapi para
wisatawan juga mencari makanan khas daerah setempat.
Potensi matematis yang ada pada budaya Yogyakarta
makanan khas daerah yaitu materi sistem persamaan linear
dua variabel (SPLDV). Pada materi SPLDV, konteks
makanan khas dapat dimanfaatkan untuk menyajikan
masalah nyata, seperti gudeg, bakpia, yangko, tiwul, dan
geblek.

Pembelajaran matematika sangat erat kaitannya
dengan materi sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV) (Syam et al., 2025). Kenyataannya tingkat
kesalahan siswa dalam mengerjakan materi SPLDV masih
tergolong tinggi. Sejalan dengan penelitian oleh Nugraha
(2018), banyak kesalahan disebabkan karena peserta didik
hanya menerapkan ide-ide matematis SPLDV yaitu
mendeskripsikan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai
dengan soal. Namun, dalam menyelesaikan permasalahan

peserta didik kurang teliti sehingga hasilnya kurang tepat.



Selain itu, peserta didik tidak dapat menjelaskan hubungan
materi terhadap kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dalam menyelesaikan materi SPLDV masih
rendah.

Solusi dari permasalahan tersebut, pendidik dapat
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and
Learning atau CTL. CTL merupakan pendekatan yang
dirancang untuk mempermudah pendidik dalam
menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi
nyata, serta memfasilitasi penerapan pengetahuan yang
diperoleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari
(Guspitasari & Muhandaz, 2024). Hal ini berarti CTL
mendorong peserta didik untuk menghubungkan materi
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
materi yang dipelajari lebih bermakna dan mudah diingat.
Suhermi et al (2025) mengungkapkan peserta didik mudah
memahami dan mengingat informasi yang dipelajari jika
materi pelajaran berkaitan dengan pengalaman nyata.
Namun, media pembelajaran khususnya LKPD yang
digunakan di Indonesia masih jarang dikaitkan dengan
situasi nyata.

Permasalahan ini memperlihatkan bahwa adanya
kesenjangan antara tujuan pembelajaran matematika yaitu

kemampuan pemecahan masalah dengan kondisi nyata
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kemampuan peserta didik di sekolah, serta keterbatasan
media pembelajaran berupa LKPD yang masih bersifat
konvensional yang hanya berisi latihan soal rutin dan
belum mengaitkan materi dengan konteks kehidupan
sehari-hari. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut,
peserta didik membutuhkan media pembelajaran
menggunakan pendekatan CTL agar lebih dekat dengan
kehidupan sehari-hari dan LKPD vyang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Oleh
karena itu peneliti ingin mengembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) dengan konteks makanan khas
Yogyakarta dan diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik khususnya
pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV).

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi
masalah yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut :
1. Matematika menjadi pelajaran yang dianggap sulit
dipahami oleh peserta didik dan dihindari oleh

peserta didik.
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2. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih
tergolong rendah terutama dalam menghubungkan
dengan kehidupan sehari-hari.

3. LKPD yang ada saat ini dan banyak digunakan oleh
guru belum mampu memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dan belum

dihubungkan dengan permasalahan sehari-hari.

C. Batasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut :

1.  Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
matematika SMP/MTs  berbasis CTL ini
dikhususkan untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika
SMP/MTs berbasis CTL difokuskan pada materi
SPLDV.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis CTL dengan konteks makanan khas Yogyakarta
untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah yang
valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses

pembelajaran?
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E. Tujuan Pengembangan
Merujuk pada rumusan masalah, maka tujuan
penelitian pengembangan ini yaitu untuk menghasilkan
LKPD berbasis CTL dengan konteks makanan khas
Yogyakarta untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah yang valid, praktis, dan efektif untuk digunakan

dalam proses pembelajaran.
F. Manfaat Penelitian

Manfaat  dikembangkannya produk dalam
penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini hendaknya dapat memberikan
inovasi dalam bidang pendidikan, Kkhususnya
pendidikan matematika.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi data
bagi penelitian lain untuk melakukan penelitian
serupa atau melanjutkan penelitian dalam ruang
lingkup yang lebih luas.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Hasil pengembangan LKPD ini dapat

dimanfaatkan sebagai acuan dalam mempelajari
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materi SPLDV yang memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah siswa.
Bagi Pendidik

Hasil pengembangan LKPD ini dapat
dijadikan sebagai alternatif atau variasi bahan ajar
dalam pembelajaran matematika yang menarik di
sekolah serta bahan ajar yang dapat memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah.
Bagi sekolah

Hasil pengembangan LKPD  dapat
dijadikan masukan untuk menentukan kebijakan
dan langkah-langkah yang efektif dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan dan menjadi
bahan pertimbangan untuk membenahi proses
pembelajaran matematika di sekolah.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil pengembangan LKPD ini dapat
menambah pengetahuan dan wawasan terutama
dalam hal-hal yang berkaitan dengan LKPD
berbasis CTL dengan konteks makanan khas
Yogyakarta pada materi SPLDV  untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah.
Bagi Penulis

Hasil penelitian ini dapat memperkaya
pengetahuan serta pengalaman dalam
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mengembangkan, memodifikasi, dan mendesain
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan

konteks makanan khas Yogyakarta.

G. Spesifikasi Produk

H.

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan
peneliti adalah sebagai berikut :

1.  Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian
ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
berbentuk cetak (hardfile).

2. LKPD matematika ini disesuaikan dengan
kurikulum merdeka pada materi pokok sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) SMP/MTs

3. LKPD yang disusun terdiri dari tiga pertemuan

4.  Materi dalam LKPD ini berbasis CTL dengan
konteks makanan khas Yogyakarta yang mampu
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
peserta didik.

5. LKPD matematika yang akan dihasilkan ditujukan
sebagai sumber belajar peserta didik dalam

pembelajaran matematika.

Asumsi
Asumsi dalam pengembagan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) ini adalah :
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1.  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis CTL
dengan konteks makanan khas Yogyakarta dapat
dijadikan sebagai salah satu cara untuk memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah peserta didik

2.  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat
digunakan guru sebagai bahan ajar pendukung dalam
proses pembelajaran matematika pada materi sistem

persamaan linear dua variabel.

Definisi Operasional

Pada penelitian ini diperlukan istilah penting dan
penjelasan yang berkaitan dengan judul penelitian untuk
meminimalisir kesalahan tafsir dan memberikan kepastian
kepada pembaca. Beberapa istilah tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
dengan konteks makanan khas Yogyakarta merupakan
pendekatan  pembelajaran yang  menggunakan
makanan  khas  daerah  Yogyakarta  untuk
menghubungkan materi pelajaran dengan situasi
nyata.

2. LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) merupakan media pembelajaran yang berisi
panduan kegiatan, ringkasan materi, dan tugas yang

harus dikerjakan oleh peserta didik untuk melatih
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kemampuan kognitif mereka dalam menemukan ide
kreatif pemecahan masalah dengan mengaitkan
berbagai materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari  yang mempermudah siswa dalam
memahami dan menemukan solusi atas pemasalahan.
Pengembangan LKPD berbasis Contextual Teaching
and Learning dengan konteks makanan khas
Yogyakarta merupakan suatu proses pengembangan
bahan ajar yang memuat tujuh komponen CTL guna
menciptakan pembelajaran aktif dan bermakna,
dengan menggunakan budaya lokal yaitu makanan
khas Yogyakarta.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu
proses  berfikir ~ menggunakan  pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman untuk menemukan
solusi dari suatu kesulitan atau situasi yang belum
pernah dihadapi sebelumnya.

Sistem persamaan linear dua variabel adalah suatu
sistem yang terdiri dari dua atau lebiih dari persamaan
linear yang melibatkan dua variabel, biasanya
disimbolkan sebagai x dan y. Sistem persamaan linear
dua variabel digunakan untuk memodelkan masalah
nyata yang melibatkan dua variabel dan dua

persamaan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan
produk berupa LKPD berbasis Contextual Teaching
and Learning dengan konteks makanan khas
Yogyakarta untuk  memfasilitasi  kemampuan
pemecahan masalah pada materi SPLDV kelas IX.
Pengembangan LKPD ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang meliputi 5 tahap yaitu
tahap analyze (analisis), design (desain), development
(pengembangan), implementation (implementasi), dan
evaluation (evaluasi). Tahap analyze dilakukan dengan
analisis kebutuhan pendidik, kebutuhan peserta didik,
kurikulum, dan materi. Tahap design dilakukan dengan
menentukan referensi, menentukan judul LKPD,
menyusun desain LKPD, dan menyusun desain
instrumen penelitian. Tahap development dilakukan
dengan mengembangkan LKPD, mengembangkan
instrumen  penelitian, validasi LKPD, validasi
instrumen penelitian, revisi LKPD, dan revisi
instrumen penelitian. Tahap implementation dilakukan
dengan uji coba skala kecil dan uji coba skala besar.
Sedangkan tahap evaluation dilakukan dengan

evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.
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Kelayakan LKPD ditinjau dari aspek validitas,
praktikalitas, dan efektivitas. Hasil Validitas LKPD
yang dikembangkan menunjukkan kriteria “Sangat
Valid” dengan presentase sebesar 93%. Praktikalitas
LKPD yang dikembangkan memperoleh kriteria
“Baik” dengan skor 39,438 dari nilai maksimal 46,312.
Hasil tersebut melebihi kriteria minimal praktikalitas
“cukup baik”, sehingga LKPD yang dikembangkan
dapat dinyatakan praktis. Efektivitas LKPD
ditunjukkan melalui uji Mann-Whitney U  yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar < 0,001 yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada
kemampuan pemecahan masalah antara peserta didik
di kelas eksperimen dan peserta didik di kelas kontrol.
Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai
yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD yang
dikembangkan efektif. Dengan demikian, LKPD
berbasis Contextual Teaching and Learning dengan
konteks  makanan  khas  Yogyakarta  untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada
materi SPLDV dinyatakan layak digunakan dalam
pembelajaran karena memenuhi kriteria validitas,

praktikalitas, dan efektivitas.



210

B. Saran
Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan
produk lebih lanjut dari penelitian pengembangan ini
adalah sebagai berikut.
1. Saran Pemanfaatan

a. LKPD berbasis Contextual Teaching and
Learning dengan konteks makanan khas
Yogyakarta untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah pada materi SPLDV ini
diharapkan dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika.

b. Pendidik dapat mempelajari dengan baik LKPD
ini agar pembelajaran dapat maksimal sesuai
dengan tahapan kegiatan belajar dalam LKPD
sebagai salah satu media pembelajaran yang
baik dalam materi SPLDV.

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

a. Pengembangan LKPD diharapkan dapat
dilakukan dengan lebih terencana, lebih kreatif,
dan juga lebih inovatif dalam menyajikannya.
Peneliti menyadari betul masih banyak
kekurangan penyajian dalam segi tampilan dan
materi. Oleh karena itu, inovasi sangat
dibutuhkan agar menghasilkan produk LKPD
yang lebih baik lagi.
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b. Pengembangan LKPD ke depannya dapat
mempertimbangkan integrasi dengan teknologi
digital, seperti penggunaan media interaktif atau
platform e-learning.

c. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
LKPD berbasis budaya lokal pada materi fungsi,

geometri, aritmatika sosial dll.
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